




Terdapat beberapa definisi mengenai analisis, yaitu: 
Menurut kamus Bahasa Indonesia (2008:53): 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang sesuai dan pemahaman arti keseluruhan. 
 
Menurut Sofyan Syafri (2009: 207): 
Analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi 
berbagai unit terkecil. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 
kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau 
komponen sehingga akan dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian 
hubungan satu sama lain serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan. 
Menurut Sofyan Syafri (2007:190), jika analisis dikaitkan dengan 
penggunan laporan keuangan maka pengertian analisis yang digabungkan dengan 
penggunaan laporan keuangan menjadi sebagai berikut: 
Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan 
menjadi suatu unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya 
yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan 
yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui suatu kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 




Pengertian diatas dapat diartikan  bahwa analisis yaitu penguraian dan penelaahan 
pos-pos laporan keuangan dan mencari hubungan antara komponen-komponen 
tersebut agar dapat mengetahui kondisi keuangan, sehingga dapat memberikan 
informasi yang tepat bagi manajemen. 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau 
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaan yang paling mudah dalam analisis 
laporan keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio keuangan suatu perusahaan. 
Tantangan analisis bukan melakukan perhitungan semacam itu, melainkan 
melakukan analisis dan menginterprestasikan rasio-rasio keuangan yang muncul. 
Menurut Hanafi, Mamduh M (2014:5) analisis semacam itu mengharuskan 
seorang analis untuk melakukan beberapa hal berikut: 
1. Menentukan dengan jelas tujuan dari analisis 
2. Memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasari laporan 
keuangan tersebut 
3. Memahami kondisi perekonomian dan kondisi bisnis lain pada umumnya 
yang berkaitan dengan perusahaan dan mempengaruhi usaha perusahaan 
2.2 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang 
penting disamping informasi lain seperti informasi industri, kondisi 
perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lain sebagainya. 
Ada tiga macam laporan keuangan pokok yang dihasilkan yaitu Neraca, Laporan 




dihasilkan juga laporan pendukung seperti laporan laba yang dtahan, perubahan 
modal sendiri, dan diskusi-diskusi oleh pihak manajemen. 
Ada beberapa pengertian laporan keuangan menurut para ahli antara lain: 
Menurut Sofyan Syafri (2009:4) mengemukakan bahwa laporan keuangan 
adalah suatu kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan pada saat tertentu atau 
jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang biasanya dikenal 
adalah Neraca atau laporan Laba/Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan 
Posisi Keuangan. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1) menyatakan bahwa laporan 
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 
yang lengkap meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi 
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan keuangan. 
Bagi para analisis, laporan keuangan merupakan suatu media yang paling 
penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Agar 
dalam melakukan analisis dan interprestasi terhadap laporan keuangan itu 
hasilnnya memuaskan, perlu adanya konsistensi penyajian yaitu keragaman 
bentuk laporan keuangan untuk dianalisis. 
2.2.1 Komponen-komponen Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan menurut Dwi Martani (2012) terdiri dari komponen-
komponen berikut ini: 
1. Neraca 




3. Laporan perubahan ekuitas 
4. Laporan aliran kas 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Komponen-komponen dari laporan keuangan diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Neraca 
Neraca adalah laporan yang menyajikan posisi keuangan pada tanggal 
tertentu. Laporan ini merupakan sumber informasi utama tentang posisi keuangan 
entitas karena merangkum elemen-elemen yang berhubungan langsung dengan 
pengukuran posisi keuangan, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas. 
Kegunaan neraca secara umum adalah untuk menilai risiko-risiko entitas 
dan arus kas masa depan. Tujuan penggunaan neraca menggunakan laporan ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengevaluasi struktur pendanaan 
2. Menganalisis likuiditas 
3. Menilai solvabilitas 
4. Menilai fleksibilitas keuangan 
Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai 
unsur posisi keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara wajar. Menurut 
PSAK 1 (revisi 2009) Penyajian Laporan keuangan, informasi minimum yang 
harus tersaji pada neraca adalah: 
1. Aset tetap; 
2. Properti investasi; 




4. Aset keuangan; 
5. Investasi dengan menggunakan metode ekuitas; 
6. Persediaan; 
7. Piutang dagang dan piutang lainnya; 
8. Kas dan setara kas; 
9. Aset yang diklasifikasikan dimiliki untuk dijual, termasuk kelompok lepasan 
yang dimiliki untuk dijual; 
10. Utang dagang dan utang lainnya; 
11. Provisi; 
12. Liabilitas keuangan; 
13. Liabilitas dan aset untuk pajak kini; 
14. Liabilitas dan aset pajak tangguhan; 
15. Liabilitas yang termasuk ke dalam kelompok lepasan yang diklasifikasi 
sebagai dimiliki untuk dijual; 
16. Kepentingan non pengendali (sebagai bagian dari ekuitas); 
17. Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. 
 
2. Laporan Laba Rugi 
Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi (2009:15) menyatakan bahwa laporan 
laba rugi adalah ikhtisar pendapatan dan biaya untuk jangka waktu tertentu, 
misalnya satu bulan atau satu tahun. 
Menurut Dwi Prastowo dan Rifka (2010:18) laporan laba rugi didefinisikan 
sebagai laporan yang memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu. 
Laporan laba rugi merupakan laporan akuntansi yang menyajikan hasil 
kegiatan operasi perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu. didalam 
laporan ini disajikan pendapatan-pendapatan dan beban-beban yang terjadi dalam 
kurun waktu operasi perusahaan. Kelebihan pendapatan atas beban yang 
dikeluarkan dalam proses menghasilkan pendapatan disebut laba bersih (net 
income), apabila beban perusahaan melebihi pendapatannya, kelebihannya itu 




Menurut Dwi Martani (2012:114) untuk mendapatkan informasi mengenai 
potensi suatu perusahaan dalam menghasilan laba selama periode tertentu, laporan 




Beikut akan dijabarkan unsur-unsur dalam lapoan laba rugi: 
 
1. Penghasilan 
Adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi, yang 
menyebabkan kenaikan aset neto (ekuitas), dalam bentuk penambahan atau 
pemasukan aset atau penurunan liabilitas, yang tidak berasal dari kontribusi 
pemilik modal. Penghasilan dikelompokkan menjadi dua unsur, yaitu: 
a. Pendapatan (revenue) 
Merupakan penghasilan yang berasal dari suatu aktivitas operasi 
manufaktur dan aktivitas penyediaan jasa bagi perusahaan jasa. Misalnya 
aktivitas penjualan barang bagi perusahaan dagang atau perusahaan 
manufaktur dan aktivitas penyediaan jasa bagi perusahaan jasa. 
b. Keuntungan (gaain) 
Merupakan kenaikan aset neto yang berasal dari transaksi insidental diluar 
transaksi perusahaan yang menghasilkan pendapatan. 
2. Beban 
Adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi, yang 




berkurangnya aset atau bertambahnya liabilitas, yang bukan termasuk distribusi 
kepada pemilik. Beban juga dikelompokkan menjadi dua unsur, yaitu 
a. Beban (expense) 
Merupakan beban yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan, 
misalnya yang terkait dengn akivitas penjualan barang dagang bagi 
perusahaan dagang, gaji dan upah, serta penyusutan. 
b. Kerugian (loss) 
Merupakan beban yang berasal dari transaksi insidental. Misal rugi karena 
bencana kebakaran, banjir atau aktiva tidak lancar. 
Selisih antara laporan laba rugi, keuntungan dan kerugian biasanya 
disajikan secara terpisah, sehingga memberikan informasi yang lebih baik dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
Laporan laba rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjol 
berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyaji secara wajar 
selama suatu periode tertentu. Penyajian laporan laba rugi minimum mencakup 
pos-pos sebagai berikut: 
1. Pendapatan 
2. Rugi laba perusahaan 
3. Beban pinjaman 
4. Bagian dari rugi atau laba  perusahaan afiliasi dan asosiasi yang diperlukan 
menggunakan metode ekuitas, 
5. Beban pajak, 




7. Pos luar biasa, 
8. Hak minoritas, 
9. Rugi atau laba bersih untuk periode berjalan. 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Menurut Dwi Martani (2012:126) menyatakan laporan perubahan ekuitas 
merupakan salah satu unsur laporan keuangan yang lengkap yang harus disajikan 
oleh suatu perusahaan.  
Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi tentang perubahan 
ekuuitas perusahaan antara awal dan akhir periode pelaporan yang mencerminkan 
naik turunnya aset neto perusahaan selama periode. Perubahan ekuitas yang 
berasal dari kinerja perusahaan menggambarkan jumlah total penghasilan dan 
beban (termasuk keuntungan dan kerugian) yang diakibatkan oleh aktivitas 
perusahaan selama periode tersebut. 
Menurut PSAK 1 (revisi 2009) Penyajian Laporan Keuangan, laporan 
perubahan ekuitas untuk periode tertentu berisi informasi sebagai berikut. 
1. Total laba rugi, dengan penyajian terpisah untuk jumlah yang dialokasikan 
untuk pemilik indul perusahaan dan alokasi untuk kepentingan nonpengendali. 
2. Dampak setiap pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali untuk 
setiap komponen ekuitas. Biasanya ditunjukkan dengan penyesuaian terhadap 
saldo laba (retained earnings) awal periode. 
3. Rekonsiliasi atas perubahan selama periode berjalan untuk setiap komponen 




komprehensif lain, serta transaski dengan pemilik, seperti tambahan modal atau 
penarikan. 
4. Dividen yang diakui dan jumlah dividen per saham. Pos ini dapat juga 
disajikan pada catatan atas laporan keuangan. 
4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan suatu informasi 
tentang arus kas masuk dan arus kas keluar serta setara kas suatu entitas untuk 
suatu periode tertentu. 
 Melalui laporan arus kas, pengguna laporan keuangan ingin mengetahui 
bagaimana entitas menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas. 
 Menurut Dwi Martani (2012:145) laporan arus kas mempunyai beberapa 
tujuan dan kegunaan jika dikaitkan dengan laporan keuangan yaitu tujuan utama 
laporan arus kas adalah untuk menyajikan suatu informasi tentang perubahan arus 
kas dan setara kas entitas selama satu periode yang diklasifikasikan berdasarkan 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Informasi ini beguna bagi investor, 
kreditur, dan pengguna lain laporan keuangan, yang bertujuan sebagai berikut: 
1. Mengevaluasi kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas, 
waktu dan kepastian dalam menghasilkannya. 
2. Mengevaluasi struktur keuangan entitas (termasuk likuiditas dan solvabilitas) 
dan kemampuannya dalam memenuhi kewajiban dan membayar dividen. 
3. Memahami pos yang menjadi selisih antara laba rugi periode berjalan dengan 
arus kas neto dari kegiatan operasi (akrual). Analisis perbedaan ini sering kali 




4. Membandingkan kinerja operasi antar-entitas yang berbeda, karena arus kas 
neto dari laporan arus kas tidak dipengaruhi oleh perbedaan pilihan metode 
akuntansi dan pertimbangan manajemen, tidak seperti basis akrual yang 
digunakan dalam menentukan laba rugi entitas. 
5. Memudahkan pengguna laporan untuk mengembangkan model untuk menilai 
dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan antar –entitas yang 
berbeda. 
Laporan ini harus menyajikan kas selama periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut klasifikasi aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 
Menurut PSAK 1 (revisi 2009) laporan arus kas, tiga klasifikasi dalam arus 
kas yaitu sebagai berikut: 
1. Aktivitas operasi 
Adalah aktivitas penghasil utama pendapatan entitas dan aktivitas lain yang 
bukan merupakan aktivitas investasi dan pendanaan. 
2. Aktivitas investasi 
Adalah aktivitas berupa perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta 
investasi lain yang tidak termasuk setara kas. 
3. Aktivitas pendanaan 
Adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi 
kontribusi modal dan pinjaman entitas. 
 Menurut Dwi Martani (2012;148) Arus kas dari aktivitas operasi dapat 




1. Metode langsung, yang menyajikan kelompok utama penerimaan kas bruto 
(gross) dan pembayaran kas bruto, atau 
2. Metode tidak langsung, dimulai dengan laba rugi periode berjalan dan 
menyesuaikan laba rugi tersebut dengan transaksi nonkas, akrual, dan 
tangguhan dari pos yang penghasilan atau pengeluaran dalam aktivitas 
investasi dan pendanaan. 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos 
dalam neraca laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan dengan 
informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan 
keuangan mengungkapkan: 
a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi 
yang dipilih serta diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting. 
b. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, 
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 
c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi 
diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, buku 1, kerangka dasar penyusunan 





1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian 
besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan 
dari kejadian masa lalu. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan. 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, Paragraf 
12-14, IAI (2009:3) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang memberikan manfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 
Sedangkan menurut Rudianto (2009:10) tujuan penyajian laporan keuangan 
oleh sebuah entitas yang dirinci sebagai berikut: 
1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal perusahaan. 
2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 
sumber-sumber ekonomi perusahaan yang timbul dalam aktivitas usaha demi 
memperoleh laba. 
3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan 





4. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan 
ketika mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 
2.2.3 Pemakai Laporan Keuangan 
Para pemakai laporan keuangan ini menggunakan laporan keuangan untuk 
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut Sofyan (2007:7) 
para pemakai laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Pemilik perusahaan 
Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 
a. Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen; 
b. Mengetahui hasil dividen yang akan diterima; 
c. Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya; 
d. Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham; 
e. Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa datang; 
f. Sebagai dasar untuk mempertimbanagkan menambah atau mengurangi 
investasi. 
2. Manajemen Perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan ini digunakan untuk: 
a. Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik; 
b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, 
bagian, atau segmen tertentu; 
c. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi, 
bagian, atau segmen; 




e. Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, AD (Anggota Dasar), Pasar 
Modal, dan lembaga regulator lainnya. 
3. Investor 
Bagi investor, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan; 
b. Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan; 
c. Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik investasi) dari 
perushaan; 
d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa datang. 
4. Kreditur atau Banker 
Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan untuk 
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik dalam jangka 
pendek maupun dalam jangka panjang; 
b. Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang akan 
diperiksa; 
c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh 
dari perusahaan; 
d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas,, rentabilitas perusahaan 
sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan kredit 
5. Pemerintahan dan Regulator 
Bagi pemerintahan dan regulator laporan keuangan dimaksudkan untuk: 
a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar; 




c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain; 
d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang diterapkan; 
e. Bagi lembaga pemerintahan lainnya bisa menjadi bahan penyusunan data 
dan statistik. 
6. Analis, Akademis, Pusat Data Bisnis 
Bagi para analis, akademis, dan juga lembaga-lembaga pengumpulan data 
bisnis seperti PDBI, Moody’s, Brunstreet, Standard & Poor, Perfindo, laporan 
keuangan ini penting sebagai bahan atau sumber informasi yang bermanfaat 
bagi analisis, ilmu pengetahuan, dan komoditi informasi. 
2.2.4 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 
Mengenai sifat laporan keuangan, Standar Akuntansi Keuangan 
menyebutkan bahwa laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pihak-pihak tertentu saja. Agar laporan keuangan lebih bermanfaat bagi pihak-
pihak tertentu yang berkepentingan maka harus dilakukan analisis dan 
interprestasi terlebih dahulu. Interprestasi laporan keuangan adalah 
menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk 
hasil analisisnya dengan keputusan yang akan diambil, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan untuk pengambilan suatu keputusan. 
Menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan) sifat dan keterbatasan laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian 
yang telah lewat bukan masa kini. Karenanya laporan keuangan tidak dapat 




keputusan ekonomi apalagi untuk meramalkan masa depan atau mnentukan 
nilai (harga) perusahaan saat ini. 
2. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan pihak tertentu atau pihak khusus saja seperti untuk pihak yang akan 
membeli perusahaan. 
3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan 
berbagai pertimbangan. 
4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material. Demikian pula 
penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin 
tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh secara material 
terhadap kelayakan laporan keuangan. 
5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. Bila 
terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai 
penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba 
bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. Laba yang belum direalisasi tidak 
dicatat namun rugi kendati pun belum direalisasi tetapi sudah berlaku di pasar 
maka dapat dicatat, misalnya jika harga persediaan di pasar berada di bawah 
harga pokok maka perbedaan ini dapat dicatat sebagai rugi namun jika harga 
melebihi harga pokok tidak dicatat sebagai laba. 
6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu 
peristiwa/transaksi daripada bentuk hukumnya (formalistas) (Subtance over 
Form). Misalnya jika perusahaan memiliki plafon kredit 1 miliar, artinya 




Namun jika itu belum ditarik, kita tidak boleh mencatatnya sebagai unsur kas 
di neraca. 
7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis, dan 
pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari 
informasi yang dilaporkan. 
8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan 
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat 
kesuksesan antarperusahaan. Metode penilaian persediaan boleh menggunakan 
metode LIFO (Last In Frist Out), FIFO (First In First Out), Average yang 
hasilnya pasti berbeda. Demikian juga metode penyusutan: Garis Lurus, Saldo 
menurun, Sum Of Years digit, dan sebagainya. 
9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak begitu dikuantifikasikan 
umumnya diabaikan. 
2.3 Analisis Laporan Keuangan 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat kesehatan suatu 
perusahaan. 
Menurut Sofyan (2007:190), ada beberapa pengertian dari analisis laporan 
keuangan yang dijelaskan oleh beberapa ahli, antara lain: 
1. Foster mengemukakan pengertian analisis laporan keuangan adalah 
“Mempelajari hubungan-hubungan didalam suatu set laporan keuangan pada 
suatu saat tertentu dan periode tertentu serta kecenderungan-kecenderungan 




2. Bernstein menjelaskan bahwa pengertian dari analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut: 
Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analitis 
atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan keuangan 
itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses 
pengambilan keputusan. Laporan keuangan ini merupakan kebalikan dari 
kegiatan pembukuan. Kalau proses pembukuan dimulai dari transaksi, 
dicatat ke buku, diproses dan akhirnya menjadi laporan keuangan kegiatan 
dimulai dari laporan keuangan, ditelusuri ke buku, sampai transaksi 
perusahaan. 
 
2.3.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Hanafi, Mamduh M (2014:6) tujuan analisis keuangan pada 
dasarnya ingin bertanya “apa yang akan diperoleh dari analisis yang dilakukan?” 
tujuan ini akan menentukan arah analisis, batasan batasan dalam analisis, dan 
hasil yang diiharapkan. Berikut ini contoh tujuan analisis laporan keuangan: 
1. Investasi pada saham 
2. Pemberian kredit 
3. Kesehatan Pemasok (Supplier) 
4. Kesehatan pelanggan (Customer) 
5. Kesehatan Perusahaan Ditinjau dari karyawan 
6. Pemerintah 
7. Analisis Internal 
8. Analisis Piutang 
9. Penilaian Keruskan 
Sedangkan menurut Andrey (2013:11) mengemukakan bahawa tujuan 




dalam memperkirakan masa depan suatu perusahaan dengan cara 
membandingkan, mengevaluasi, dan menganalisis kecenderungan dari berbagai 
aspek keuangan suatu perusahaan. 
Dari sudut lain tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein dalam 







berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Screening 
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi 
perusahaan dan laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan. 
b. Understanding 
Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan suatu hasil usahanya. 
c. Forcasting 
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa 
yang akan datang. 
d. Diagnosis 
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah 








Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola suatu 
perusahaan. 
Disamping tujuan tersebut diatas analisis laporan keuangan juga dapat 
digunakan untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan. Dengan 
melakukan analisis laporan keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan 
keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan 
pos lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan 
perusahaan serta menunjukkan bukti kebenaran penyusunan laporan keuangan. 
2.3.2 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Andrey (2013:11) membaca laporan keuangan dengan baik, artinya 
mampu melakukan berbagai teknik analisis laporan keuangan. Ada tiga teknik 
analisis yang sering digunakan, yaitu: 
1. Analisis Horizontal (Dinamis) 
2. Analisis Vertikal (Tetap) 
3. Analisis Keuangan 
 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Horizontal (Dinamis) 
Yaitu perbandingan data keuangan untuk periode dua tahun atau lebih. Analisis 
horizontal sangat membantu karena menyajikan perubahan antartahun, baik 
dalam bentuk nilai rupiah maupun persentase. 
2. Analisis Vertikal (Tetap) 
Merupakan analisis dimana komponen-komponen dalam laporan laba-rugi dan 




penjualan, sedangkan pada neraca dipersentasekan ke aktiva atau pasiva. 
Besarnya persentase pada tahun yang dievaluasi kemudian dibandingkan 
dengan tahun yang sebelumnya.  
3. Analisis Keuangan 
Analisis keuangan atau lebih dikenal sebagai analisis rasio, rasio 
(perbandingan) dapat dilakukan untuk dan antarsepasang pos, baik dalam 
neraca maupun perhitungan laba rugi. 
Sementara itu menurut Sofyan Syafri (2007:20) teknik analisis laporan 
keuangan dapat digunakan dengan berbagai metode, antara lain: 
1. Metode komparatif; 
2. Analisis Tren; 
3. Laporan keuangan bentuk Commond Size; 
4. Metode Index Time Series; 
5. Analisis Rasio; 
6. Teknik analisis lain, antara lain: 
a. Analisis sumber dan penggunaan dana 
b. Analisis Break Even 
c. Analisis Gross Profit 
d. Dupont Analysis 
7. Model analisis seperti: 
a. Bankruptcy model 
b. Net cash flow prediction model 
c. Take over prediction model 
 
Teknik analisis laporan keuangan diatas dapat lebih dijelaskan: 
1. Metode Komparatif  
Adalah metode dan teknik dalam analisis dengan cara mmbandingkan laporan 
keuangan untuk dua periode atau lebih dengan menunjukkan: 
a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 




c. Kenaikan atau penurunan dalam presentase. 
d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 
e. Persentase total. 
2. Analisis Tren 
Adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tern atau tendensi 
daripada keadaan keuangannya, apakah ini menunjukkan tendensi tetap, naik, 
atau bahkan turun. 
3. Laporan keuangan bentuk Commond Size 
Adalah analisis yang disusun dengan jalan menghitung tiap-tiap rekening 
dalam laporan laba rugi dan neraca menjadi proporsi dari total penjualan 
(untuk laporan laba-rugi) atau dari total aktiva (untuk neraca). 
4. Metode Index Time Series 
Adalah analisis terhadap data historis yang diperlukan untuk melihat tren-tren 
yang mungkin timbul. Kemudian dapat menganilisis apa yang terjadi dibalik 
tren-tren angka tersebut, dalam metode ini perubahan-perubahan struktural 
yang akan berpengaruh terhadap angka-angka keuangan harus diperhatikan. 
Berikut ini beberapa contoh perubahan struktural yang akan mempengaruhi 
tren keuangan suatu perusahaan: 
a. Peraturan pemerintah 
b. Perubahan kompetisi 
c. Perubahan teknologi 





5. Analisis Rasio 
Pada dasarnya analisis rasio dapat dikelompokkan ke dalam lima macam 
kategori, yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. 
2. Rasio aktivitas 
Rasio yang mengukur sejauh mana eefektivitas penggunaan aset dengan 
melihat tingkat aktivitas aset. 
3. Rasio Solvabilitas 
Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
(profitabilitas). 
5. Rasio Pasar 
Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku 
perusahaan. 
2.3.3 Keterbatasan Analisis Laporan Keuangan 
Dikemukakan oleh Hanafi, Mamduh M (2014:88) ada keterbatasan analisis 
laporan keuangan yang perlu diperhatikan, antara lain: 
1. Data yang dicatat dan dilaporkan oleh laporan keuangan mendasarkan pada 
harga perolehan (historical cost). Metode harga perolehan dipakai oleh para 




seperti metode harga pasar atau harga penggantian saat ini (current 
replacement cost). Metode akuntansi juga mendasarkan pada metode akrual 
yang berusaha mempertemukan pendapatan dengan biaya-biaya yang berkaitan 
dengan usahamemperoleh pendapatan tersebut. Metode seperti ini tida 
memperhatikan kapan muncul atau keluarnya kas. Dalam jangka pendek antara 
metode kas dengan metode akrual barangkali tidak menghasilkan informasi 
yang sama. 
2. Penyusunan suatu laporan keuangan juga didasarkan pada beberapa alternatif 
metode akuntansi (misal metode FIFO, LIFO, rata-rata persediaan). Dua 
perusahaan yang mempunyai kondisi yang sama, barangkali akan memberikan 
informasi yang berbeda karena perbedaan metode akuntansi. 
3. Upaya perbaikan barangkali bisa dilakukan oleh pihak manajemen untuk 
memperbaiki laporan keuangan sehingga laporan keuangan nampak bagus. 
4. Banyak perusahaan yang mempunyai beberapa divisi atau anak perusahaan 
yang bergerak pada beberapa bidang usaha (industri). Untuk perusahaan 
semacam ini, analis akan kesulitan memilih perbandingannya karena 
perusahaan tersebut bergerak pada beberapa industri. Juga data-data divisi 
untuk mengetahui prestasi divisi biasanya tidak lengkap dilaporkan, sehingga 
analis akan mengalami kesulitan meganalisis prestasi divisi-divisi dalam 
perusahaan. 
5. Inflasi atau deflasi akan mempengaruhi laporan keuangan terutama yang 
berkaitan dengan rekening-rekening jangka panjang. laporan yang 
menggunakan harga perolehan akan cenderung terlalu rendah melaporkan data-
data laporan keuangan. 
6. Rata-rata industri merupakan rata-rata perusahaan yang ada dalam industri. 
Ada beberapa perusahaan yang tidak bagus yang dipakai juga untuk 
perhitungan rata-rata industri. Juga rata-rata industri bukan merupakan standar 
yang selalu baik, yang seharusnya diikuti oleh perusahaan karena rata-rata 
industri hanya rata-rata perusahaan di industri. Perusahaan yang ingin sukses 
biasanya harus berada diatas rata-rata industri, bukannya sama dengan rata-rata 
industri. Angka yang lebih rendah dibandingkan rata-rata industri juga tidak 
selalu jelek. Ada banyak hal yang harus dipertimbangkan sebelum menentukan 
baik-buruknya suatu angka. 
 
2.4 Analisis Rasio Keuangan 
Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan 
memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering digunakan adalah 
analisis rasio. Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan 




Analisis rasio keuangan ini dapat memberikan gambaran tentang sejarah 
perusahaan dan penilaian posisi pada saat ini. 
Menurut Hanafi, Mamduh M (2014:74) analisis rasio yang diperlukan 
dalam menganalisa laporan keuangan adalah 
1. Rasio Likuiditas. 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan 
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya 
(utang dalam hal ini merupakan kewajiban kewajiban perusahaan). Dua rasio 
likuiditas yang sering digunakan adalah rasio lancar dan rasio quick (sering 
juga disebut acid test ratio). Berikut adalah penjelasan kedua rasio likuiditas: 
a. Rasio Lancar 
Rasio Lancar =  
             
            
 
Rasio Lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 
mengetahui kesanggupan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek karena 
rasio ini menunjukkan sejauh mana tuntutan dari kreditur jangka pendek 
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan akan menjadi uang tunai dengan 
periode yang sama dengan jatuh tempo hutang. Rasio yang rendah 
menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio yang lancar 
yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan 
mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabillitas perusahaan. 
Aktiva lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah 





b. Rasio quick 
Rasio quick =  
             -           
            
 
Persediaan adalah aset yang paling tidak likuid. Hal ini berkaitan dengan 
semakin panjangnya tahap yang dilalui untuk sampai menjadi kas, yang 
berarti waktu yang diperlukan untuk menjadi kas semakin lama, dan juga 
ketidakpastian nilai persediaan.  Angka yang terlalu tinggi untuk persediaan 
menunjukkan indikasi kelebihan kas atau piutang, sedangkan angka terlalu 
kecil menunjukkan risiko likuiditas yang lebih tinggi. Rasio quick dianggap 
baik adalah angka 1. 
2. Rasio Aktivitas 
Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan semua sumber 
daya yang ada pada pengendaliannya. Rasio-rasio aktivitas yang umum 
digunakan adalah: 
a. Rata-Rata Umur Piutang 
Rata-Rata Umur Piutang =  
        
             
 
Rata-rata umur piutang melihat berapa lama yang diperlukan untuk 
melunasi piutang (merubah piutang menjadi kas). Semakin lama rata-rata 
piutang berarti semakin besar dana yang tertanam pada piutang. Angka rata-




piutang yang lebih tinggi. Sebaliknya, angka yang terlau rendah bisa jadi 
merupakan indikasi kebijakan piutang yang terlalu ketat, dan ini akan 
menurunkan penjualan dari yang seharusnya bisa dimanfaatkan.  
b. Perputaran Persediaan 
Perputaran Persediaan =  
                     
          
 
Perputaran persediaan menandakan semakin tingginya persediaan berputar 
dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas manjemen persediaan. 
Sebaliknya, perputaran persediaan yang rendah menandakan tanda-tanda 
mis-manajemen seperti kurangnya penngendalian persediaan yang efektif. 
c. Perputaran Aktiva Tetap 
Perputaran Aktiva Tetap =  
          
                  
 
Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
memperlihkan sejauh mana efektivitas perusahaan menggunakan aktiva 
tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva 
tetap tersebut. Pada perusahaan industri seperti industri yang mempunyai 
proporsi aktiva yang tinggi, rasio ini cukup penting diperhatikan. Sedangkan 
pada beberapa industri yang lain seperti jasa yang mempunyai proporsi 






d. Perputaran Total Aktiva 
Perputaran Total Aktiva Tetap =  
          
             
 
Rasio yang tinggi menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya rasio 
yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasarannya, dan pengeluaran modalnya (investasi). 
3. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka panjangnya. Ada beberapa macam rasio yang bisa dihitung, antara lain: 
a. Rasio Total Utang Terhadap Total Aset 
Rasio Total Utang Terhadap Total Aset =  
           
             
  
Rasio ini menghitung sebarapa jauh dana disediakan oleh kreditur. Rasio 
yang tinggi berarti perusahaan menggunakan leverage keuangan (financial 
leverage) yang tinggi. Penggunaan financial leverage yang tinggi akan 
meningkatkan Rentabillitas Modal Saham (Return On Equity atau ROE) 
dengan cepat, tetapi sebaliknya apabila penjualan menurun, rentabilitas 
modal saham (ROE) akan menurun cepat pula. 
b. Time Interest Earned 
TIE =  
                            





Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar utang dengan laba 
sebelum bunga pajak. Rasio yang tinggi menunjukkan situasi yang aman, 
meskipun barangkali juga menunjukkan terlalu rendahnya penggunaan 
utang (penggunaan financial leverage) perusahaan. Sebaliknya, rasio yang 
rendah memerlukan perhatian dari pihak manajemen. 
c. Fixed Charge Coverage 
Fixed Charge Coverage =  
               
                
 
Rasio ini memperhitungkan sewa, karena meskipun sewa bukan utang, 
tetapi sewa merupakan beban tetap dan mengurangi kemampuan utang (debt 
capacity) perusahaan. Beban tetap tersebut mempunyai efek yang sama 
dengan beban bunga. 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan suatu keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada tiga 
rasio yang sering dibicarakan yaitu: 
a. Profit Margin 
Profit Margin =  
           
         
 
Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan 




margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk 
tingkat biaya tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut. Secara umum 
rasio yang rendah bisa menunjukkan ketidakefisienan manajemen. 
b. Return On Asset 
ROA =  
           
          
 
Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh oleh perusahaan 
bila diukur dari nilai aktiva. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi 
manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen. 
c. Return On Equity 
ROE =  
           
           
 
Rasio memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri 
secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. ROE 
menunjukkan rebtabilitas modal sendiri atau yang sering disebut sebagai 
rentabilitas usaha. Semakin besar rasio ini semakin baik. 
5. Rasio Pasar 
Rasio ini mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang 
rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor), 
meskipun pihak manajemen yang berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. Ada 





a. Price Earning Ratio 
PER =  
                      
                      
 
Perusahaan yang diharapkan akan tumbuh tinggi (mempunyai prospek 
baik) mempunyai PER yang tinggi, sebaliknya perusahaan yang diharapkan 
mempunyai pertumbuhan rendah akan mempunyai PER rendah.  
b. Dividend Yield 
Dividend Yield  =  
                  
                      
 
Perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang tinggi akan 
dividend yield yang rendah, karena dividen sebagian besar akan 
diinvestasikan kembali, dan juga karena harga dividen yang tinggi (PER 
yang tinggi) yang mengakibatkan dividend yield akan menjadi kecil. 
Sebaliknya, perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang 
rendah akan memberikan dividen yang tinggi dan demikian mempunyai 
dividend yield yang tinggi pula. 
c. Dividend Payout Ratio 
Rasio Pembayaran Dividen  =  
                  
                      
 
Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi akan 
mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah, sebaliknya perusahaan 




2.5 Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan 
yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Jumingan 
(2011:239) Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran kondisi keuangan 
perusahaan pada periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 
modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
2.5.1 Pengukuran Kinerja Keuangan 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 
diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 
review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi 
terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Kinerja Keuangan 
dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis 
keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu menurut Jumingan 
(2011:242): 
a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 
dalam persentase (relatif). 
b. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan 
atau penurunan. 
c. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva 




d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 
dua periode waktu yang dibandingkan. 
e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 
periode waktu tertentu. 
f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 
g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 
h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 
 
 
